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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan praktik kerja magang sebagai ERP Consultant di PT Mecosin 

Indonesia dilaksanakan pada bagian proyek Perencanaan dan Implementasi ERP. 

Proyek Perencanaan dan Implementasi ERP di PT Mecosin Indonesia dipimpin 

oleh Bapak Yudhistian, selaku IT Supervision di perusahaan. Bapak Yudhistian 

berperan penting dalam mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan segala 

kebutuhan perusahaan akan sistem ERP kepada ERP Consultant. Proyek 

Perencanaan dan Implementasi ERP di PT Mecosin Indonesia melibatkan banyak 

pihak dari berbagai departemen di perusahaan, beberapa diantaranya adalah 

Finance, Production, Sales & Marketing, Purchasing, Information & Technology, 

dan Warehouse. Dalam proyek ini juga melibatkan beberapa ERP Consultant yang 

berperan dalam menangani fungsi bisnis utama yang berbeda - beda. Penulis selaku 

ERP Conusultant bagian Inventaris berperan dalam proses konfigurasi modul 

Inventaris Odoo ERP.  

 

Gambar 3. 1 Pertemuan Dengan Pimpinan Warehouse PT Mecosin Indonesia 
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Untuk dapat melakukan konfigurasi modul Inventaris Odoo ERP secara 

maksimal, dilakukan koordinasi dan komunikasi dengan pimpinan Warehouse 

yaitu Bapak Fahmi selaku Warehouse Manager, ditemani dengan Ibu Vivi dan 

Bapak Adita selaku pimpinan plant (Gambar 3.1). Selain itu, juga dilakukan 

koordinasi dengan calon user modul Inventaris Odoo ERP di departemen 

Warehouse mulai dari Warehouse Administration, Warehouse Staff, dan 

Warehouse Worker yang tidak bisa disebutkan secara satu per satu. Sebagai ERP 

Consultant yang berperan dalam proses konfigurasi modul Inventaris, dilakukan 

analisis terhadap segala kebutuhan calon user akan sistem ERP modul Inventaris, 

membuat usulan rancangan atau prototype akan konfigurasi sistem ERP modul 

Inventaris, melakukan presentasi modul Inventaris kepada seluruh tim proyek 

Perencanaan dan Implementasi ERP, serta merancang integrasi modul Inventaris 

dengan modul Odoo ERP lainnya (Purchase, Accounting, MRP). 

Selama pelaksanaan kegiatan praktik magang di PT Mecosin Indonesia, sarana 

komunikasi yang digunakan adalah Zoom Meeting, Google Meet, Whatsapp, dan 

Line. Sebelum dimulainya proyek Perencanaan dan Implementasi ERP, Bapak 

Yudhistian telah membuat grup Whatsapp yang digunakan sebagai sarana 

komunikasi utama antar divisi di dalam proyek (Gambar 3.2). Selain itu, PT 

Mecosin Indonesia juga menyiapkan ruang meeting khusus untuk berdiskusi terkait 

proyek Perencanaan dan Implementasi ERP di kantor perusahaan (Gambar 3.3). 

Ruangan ini sering kali digunakan untuk berkoordinasi dan berdiskusi terkait segala 

kebutuhan terkait proyek Perencanaan dan Implementasi ERP. Selain itu, ruangan 

ini juga digunakan untuk mempresentasikan rancangan dan prototype sistem Odoo 

ERP kepada seluruh tim dan dewan direksi. 



 

 

29 
Peran ERP Consultant…, Andre Billy, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

Gambar 3. 2 Grup Whatsapp Proyek ERP PT Mecosin 

Indonesia 

Gambar 3. 3 Kantor PT Mecosin Indonesia 
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

 

Tabel 3. 1 Uraian Aktivitas Yang Dikerjakan Selama Praktik Magang  

Minggu Aktivitas Yang Dikerjakan Tanggal Pelaksanaan 

1 – 2 

Briefing, Pengenalan Perusahaan PT 

Mecosin Indonesia, dan Eksplorasi 

Gudang 

• Perkenalan Dengan Seluruh 

Anggota Tim Proyek 

Perencanaan dan 

Implementasi ERP 

• Eksplorasi Proses Inventaris 

di Gudang PT Mecosin 

Indonesia 

• Eksplorasi Area 

Penyimpanan Yang Ada di 

Gudang PT Mecosin 

Indonesia 

1 Juli 2022 – 15 Juli 2022 

3 - 5 

Menganalisis Sistem dan Teknis 

Odoo ERP 

• Eksplorasi Segala Fitur Pada  

Modul Inventaris Odoo ERP 

• Berpartisipasi Dalam Acara 

Odoo Partnership 

Enablement 2022 

16 Juli 2022 – 5 Agustus 

2022 

6 

Merancang Diagram Alur 

Perencanaan Sistem ERP 

• Membuat Flowchart Modul 

Inventaris Odoo ERP 

6 Agustus 2022 – 13 

Agustus 2022 
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7 - 12 

Melakukan Konfigurasi Modul 

Inventaris Odoo ERP 

• Membuat Prototype Pertama 

Modul Inventaris Sistem 

Odoo ERP 

14 Agustus 2022 – 18 

September 2022 

13 

Mempresentasikan Prototype 

Pertama Sistem ERP Kepada 

Seluruh Tim Perencanaan dan 

Implementasi ERP 

• Melakukan Demo Sistem 

Baru Modul Inventaris Odoo 

ERP 

19 September 2022 – 30 

September 2022 

 

3.2.1. Briefing, Pengenalan Perusahaan PT Mecosin Indonesia, dan 

Eksplorasi Gudang (Minggu 1 – 2 ) 

Briefing, Pengenalan Perusahaan PT Mecosin Indonesia, dan 

Eksplorasi Gudang merupakan aktivitas pertama yang dilakukan 

selama pelaksanaan praktik kerja magang di PT Mecosin Indonesia. 

Pada aktivitas ini dilakukan proses onboarding secara offline di kantor 

PT Mecosin Indonesia. Proses pengenalan ini dihadiri oleh beberapa 

perwakilan dari departemen terkait, yang telah tergabung dalam proyek 

Perencanaan dan Implementasi ERP.  

Sesi pengenalan dipimpin oleh Bapak Yudhistian, selaku IT 

Supervision dan kepala proyek Perencanaan dan Implementasi ERP, 

didampingi oleh Bapak Teguh Samoedra selaku HRGA Corporate 

Manager. Tujuan diadakannya sesi pengenalan ini adalah untuk 

memperkenalkan kepada ERP Consultant terkait latar belakang 

perusahaan, visi & misi, core value, dan kebijakan terkait proses 

pelaksanaan kerja magang. Setelah sudah dilakukannya sesi 

pengenalan, Bapak Yudhistian mulai menjelaskan manajemen proyek 

kedepannya, hal ini meliputi tugas apa yang harus dilaksanakan, waktu 

pelaksanaan proyek, dan pembagian tugas kepada ERP Consultant.  
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Setelah sesi pengenalan telah selesai dilaksanakan, ERP Consultant 

melakukan survei lapangan sesuai dengan modul yang telah ditetapkan. 

Karena penulis merupakan ERP Consultant yang ditugaskan untuk 

mengelola konfigurasi modul Inventaris Odoo ERP, maka  penulis 

melakukan survei lapangan di bagian gudang PT Mecosin Indonesia. 

Kemudian setelahnya dilakukan eksplorasi dan mencatat segala 

informasi terkait segala proses yang terjadi di dalam gudang dan 

dokumen yang diperlukan. Selama survei lapangan berlangsung di 

gudang, penulis ditemani oleh Bapak Fahmi selaku Warehouse 

Manager, Ibu Vivi dan Pak Adita selaku pimpinan plant, dan Bapak 

Yudhistian (Gambar 3.4).  

 

 

Berdasarkan penjelasan dari Bapak Fahmi, manajemen gudang PT 

Mecosin Indonesia terbagi menjadi 5 area utama yaitu, Area Inbound /  

Outbound , Area A, Area B, Area C, dan Area Karantina. Setiap area 

mempunyai fungsinya masing-masing dalam proses pengelolaan 

inventaris, berikut ini adalah fungsi dari masing-masing area. 

 

Gambar 3. 4 Penjelasan Alur Proses di Gudang PT Mecosin Indonesia 



 

 

33 
Peran ERP Consultant…, Andre Billy, Universitas Multimedia Nusantara 

 

1. Area Inbound / Outbound 

    Merupakan area untuk proses penerimaan barang masuk 

dari vendor atau juga pengiriman barang ke pelanggan. Area 

ini juga dapat digunakan untuk transaksi Cross-Dock, di 

mana barang hanya transit untuk sementara di gudang. 

2. Area A 

 

    Merupakan area khusus yang di desain untuk menyimpan 

produk dengan kategori obat ETC (Gambar 3.5). Ruangan 

ini difasilitasi pendingin ruangan untuk menjaga suhu di 

dalamnya, sehingga obat tidak mudah expired. Barang yang 

disimpan di dalam ruangan ini masih bersama dengan kardus 

atau karton, di mana hal ini membuat barang tidak mudah 

untuk tersebar dan juga lebih mempermudah proses 

pengenalan dari masing-masing jenis barang. Bapak Fahmi 

selaku Warehouse Manager berperan langsung dalam 

manajemen Area A dibantu dengan beberapa Warehouse 

Staff dan Warehouse Worker.  

 

 

Gambar 3. 5 Area A (Obat ETC) 
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Ruangan ini juga mempunyai rak untuk menyimpan obat, hal 

ini dikarenakan jenis obat yang disimpan di gudang cukup 

bervariasi namun berjumlah sedikit, sehingga 

penyimpanannya harus menggunakan sistem rak dan di 

setiapnya ada storage bin (Gambar 3.6). Storage bin 

berfungsi untuk membantu penyimpanan barang dengan 

ukuran yang kecil namun memiliki varian yang cukup 

banyak. Dengan adanya Storage bin, membantu lebih 

mempermudah proses penyusunan barang sehingga tidak 

adanya barang yang tercecer atau berantakan. Untuk lebih 

mempermudah proses pengenalan barang, ditambahkan juga 

label berwarna putih yang berisikan informasi kode produk 

dan nama produk yang menempati storage bin tersebut. 

Informasi ini sangat berguna baik dalam proses penyusunan 

dan pengambilan barang di ruangan, sehingga tidak adanya 

kesalahan dalam melakukan pengambilan atau pengeluaran 

barang. 

 

 

 

Gambar 3. 6 Storage Bin Area A 
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Selain itu, di dalam area A juga terdapat catatan yang 

berisikan daftar produk yang ada di ruangan beserta nomor 

batch per jenis produk (Gambar 3.7). Catatan ini berfungsi 

untuk mencatat semua daftar produk yang ada di dalam rak, 

beserta tanggal kadaluarsa dari masing-masing batch produk 

yang ada. Di dalam catatan ini juga terdapat informasi nomor 

rak dan jenis barang yang menempatinya, sehingga barang 

tidak mudah tertukar dan mudah dikenali oleh Warehouse 

Staff. 

 

Gambar 3. 7 Daftar Produk Area A 
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3. Area B 

    Merupakan area yang digunakan untuk menyimpan 

produk dengan kateogori obat tradisional dengan satuan 

karton (Gambar 3.8). Kurang lebih sama seperti area A, area 

B juga dilengkapi dengan pendingin ruangan, storage bin, 

dan catatan daftar produk. 

4. Area C 

    Merupakan area khusus yang digunakan untuk 

menyimpan produk dengan kategori kosmetik (Gambar 3.9). 

Area C dilengkapi fasilitas yang juga kurang lebih sama 

dengan area A, yang membedakan hanya jenis produk yang 

disimpan di dalamnya merupakan produk kosmetik. 

Gambar 3. 8 Area B (Obat Tradisional) 

Gambar 3. 9 Area C (Kosmetik) 
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5. Area Karantina 

    Merupakan area yang digunakan untuk tempat 

penyimpanan sementara barang yang bermasalah, contohnya 

seperti barang rusak, expired, barang pengembalian dari 

pembeli, dan barang yang sudah mendekati expired date 

(Gambar 3.10). Luas area ini tidak terlalu besar, dan di 

dalamnya hanya dilengkapi dengan fasilitas satu buah rak 

dan lemari (Gambar 3.11). 

 

 

 

Gambar 3. 11 Kondisi Penyusunan Barang di Area Karantina 

Gambar 3. 10 Area Karantina 



 

 

38 
Peran ERP Consultant…, Andre Billy, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3.2.2. Menganalisis Sistem dan Teknis Odoo ERP (Minggu 3 – 5) 

Berdasarkan informasi dari situs resmi Odoo ERP [7], hingga saat 

ini Odoo ERP telah menyediakan lebih dari 30 modul utama yang 

diperbaharui secara berkala, salah satunya adalah modul Inventaris. 

Modul Inventaris dibuat dan dirancang secara khusus untuk membantu 

perusahaan dalam melakukan manajemen inventaris. Modul Inventaris 

Odoo ERP mempunyai banyak fitur yang dapat menunjang kebutuhan 

dari bagian gudang PT Mecosin Indonesia. Berikut ini adalah daftar 

fitur yang dimiliki oleh modul Inventaris Odoo ERP. 

• Clean and Fast 

    Clean and Fast merupakan salah satu keunggulan dari modul 

Inventaris Odoo ERP, yaitu dapat memberikan tampilan yang bersih 

dan juga lebih cepat. Fitur yang termasuk ke dalam Clean and Fast 

adalah Double Entry Inventory, Mobile, Corrected Posted 

Transactions, Modern User Interface, dan Flexible (Gambar 3.12). 

Gambar 3. 12 Odoo Inventory Module Features Clean and Fast 
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• Basic Operations 

 

    Basic Operations merupakan salah satu keunggulan dari modul 

Inventaris Odoo ERP, yaitu dapat memberikan operasi dasar yang 

umumnya terdapat pada manajemen inventaris perusahaan. 

Penggunaan fitur yang ada di dalam Basic Operations telah banyak 

digunakan pada perusahaan yang menerapkan modul Inventaris 

Odoo ERP. Fitur yang termasuk dalam Basic Operations dianggap 

telah meningkatkan efisiensi proses manajemen inventaris di dalam 

perusahaan. Fitur yang termasuk ke dalam Basic Operations adalah 

Delivery Orders, Inventory Adjustments, Multiple Locations, 

Manufacturing, Repairs, Returns, Receipts, Packing, Scrap 

Products, dan Stock Transfers (Gambar 3.13). 

 

Gambar 3. 13 Odoo Inventory Module Features Basic Operations 
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• Advanced Routing 

 

 

    Advanced Routing merupakan salah satu keunggulan dari modul 

Inventaris Odoo ERP, yaitu dapat memberikan opsi bagi perusahaan 

untuk menentukan alur proses di dalam manajemen inventaris. 

Penggunaan fitur yang ada di dalam Advanced Routing telah banyak 

digunakan pada perusahaan yang menerapkan modul Inventaris 

Odoo ERP. Fitur yang termasuk dalam Advanced Routing dianggap 

telah meningkatkan efisiensi proses manajemen inventaris di dalam 

perusahaan. Fitur yang termasuk ke dalam Advanced Routings 

adalah Drop-Shipping, Cross-Docking, Put Away & Removal 

Strategies, Pick-Pack-Ship, Push & Pull Routes, dan Multi-

Warehouses (Gambar 3.14). Beberapa fitur yang paling digemari 

untuk digunakan adalah Multi-Warehouses dan Cross-Docking dan 

Drop-Shipping. 

Gambar 3. 14 Odoo Inventory Module Features Advanced Routings 
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• Productivity & Reporting 

 

    Productivity & Reporting merupakan salah dua keunggulan dari 

modul Inventaris Odoo ERP, yaitu dapat meningkatkan tingkat 

produktivitas dan pelaporan dalam proses manajemen inventaris. 

Fitur yang termasuk ke dalam Productivity & Reporting adalah 

Barcode Scanners, Customer Portal, Custom Alerts, Smart 

Scheduler, Powerful Search, Dashboard, dan Inventory Forecast 

(Gambar 3.15). Beberapa fitur yang paling digemari untuk 

digunakan adalah Dashboard, Smart Scheduler, dan Inventory 

Forecast. 

Gambar 3. 15 Odoo Inventory Module Features Productivity & Reporting 
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• Replenishments & Traceability 

    Replenishments & Traceability merupakan salah dua keunggulan 

dari modul Inventaris Odoo ERP, yaitu dapat meningkatkan tingkat 

pengisian ulang dan ketertelusuran dalam proses manajemen 

inventaris. Penggunaan fitur yang ada di dalam Replenishments & 

Traceability telah banyak digunakan pada perusahaan yang 

menerapkan modul Inventaris Odoo ERP. Fitur yang termasuk 

dalam Replenishments & Traceability dianggap telah meningkatkan 

efisiensi proses manajemen inventaris. Fitur yang termasuk ke 

dalam Replenishments & Traceability adalah Minimum Stock, 

Request for Quotations, Make-to-Order, Activity Log, Serial 

Number Tracking, dan Perpetual Valuation (Gambar 3.16). 

Gambar 3. 16 Odoo Inventory Module Features Replenishments & Traceability 
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• Products & Inventory Valuation 

    Products & Inventory Valuation merupakan salah dua 

keunggulan dari modul Inventaris Odoo ERP, yaitu dapat 

mengkonfigurasi produk dalam berbagai tingkatan informasi dan 

juga mengetahui informasi mengenai valuasi inventori. Fitur yang 

termasuk ke dalam Products & Inventory Valuation adalah Product 

Types, Custom Fields, Expiration Dates, Multiple Unit of Measures, 

Multiple Barcodes, Costing Methods, Landed Costs, Valuation 

Methods, dan Perpetual Inventory Valuation (Gambar 3.17). 

Gambar 3. 17 Odoo Inventory Module Features Products & Inventory Valuation 
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• Integrations 

    Integrations merupakan salah satu keunggulan dari modul Inventaris 

Odoo ERP, yaitu dapat menghubungkan dengan modul lainnya 

sehingga dapat mempermudah perolehan informasi dalam proses 

manajemen inventaris. Integrasi yang dapat dilakukan dengan modul 

Inventaris Odoo ERP adalah Accounting Module, Purchases Module, 

Quality Module, Sales Module, Shipping Connectors, dan Powerful 

API (Gambar 3.18). Integrasi ini merupakan nilai utama dari sistem 

Odoo ERP, karena dapat menghubungkan semua informasi. 

Gambar 3. 18 Odoo Inventory Module Features Integrations 
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Untuk lebih memperdalam wawasan dan pengetahuan mengenai proses 

konfigurasi modul Inventaris Odoo ERP, diikuti salah satu acara yang 

diselenggarakan langsung oleh Odoo yaitu Odoo Partnership Enablement 2022 

(Gambar 3.19). Acara Odoo Partnership Enablement 2022 diselenggarakan pada 

tanggal 20 Juli 2022 di AYANA Midplaza Jakarta yang beralamat di Jl. Jenderal 

Sudirman Kav. 10-11, Jakarta Pusat. Dalam acara ini dibahas berbagai macam 

topik, mulai dari pengenalan Odoo ERP, keunggulan Odoo ERP, proses 

konfigurasi dengan menggunakan Odoo ERP, serta paket berlangganan menarik 

yang ditawarkan oleh Odoo (Gambar 3.20). 

  

Gambar 3. 19 Odoo Partnership Enablement 

2022 Invitation E-mail 
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Gambar 3. 20 Partisipasi Odoo Partnership Enablement 2022 
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3.2.3. Merancang Diagram Alur Perencanaan Sistem ERP (Minggu 6) 

 

    Flowchart di atas merupakan rancangan alur kerja yang akan 

diterapkan pada modul Inventaris Odoo ERP di PT Mecosin Indonesia 

(Gambar 3.21). Saat pertama kali user membuka Odoo Inventory 

Module, akan disajikan 5 menu utama yang berhubungan langsung 

dengan proses manajemen inventaris yaitu Overview, Operations, 

Reporting, Products, dan Configuration. Setiap menu utama 

mempunyai submenu yang di mana masing-masing submenu 

mempunyai fungsi yang saling terhubung dengan menu utama.  

Gambar 3. 21 Flowchart dari Odoo ERP Inventory Module 



 

 

48 
Peran ERP Consultant…, Andre Billy, Universitas Multimedia Nusantara 

 

    Menu Overview merupakan menu yang akan muncul pertama kali 

saat user membuka Odoo Inventory Module. Menu Overview 

mempunyai 5 submenu yaitu Receipts, Internal Transfer, Pick, 

Delivery Orders, dan Returns. Receipts mempunyai fungsi untuk 

membuat tanda terima terhadap semua barang yang masuk ke dalam 

gudang PT Mecosin Indonesia. Setiap barang yang akan masuk ke 

gudang akan memerlukan adanya transaksi Receipt, dengan nomor 

Receipt yang unik dalam setiap transaksi. Dengan Receipts, user dapat 

melihat jadwal penerimaan barang di gudang berdasarkan Purchase 

Order (PO) yang telah dibuat oleh bagian Purchasing. Setiap transaksi 

Receipts akan mencatat jadwal penerimaan barang, jenis barang yang 

akan diterima, dan jumlah barang yang akan diterima.  

    Internal Transfer berfungsi untuk mencatat segala perpindahan 

barang yang terjadi di dalam perusahaan. Setiap barang yang hendak 

akan dipindahkan dari lokasi yang satu ke lokasi lainnya, akan dicatat 

informasinya dalam transaksi di dalam Internal Transfer. Informasi 

tersebut dapat berupa lokasi pemindahan barang, jenis barang, jumlah 

barang yang dipindahkan, dan jenis pemindahannya. Pick befungsi 

untuk mencatat segala informasi yang diperlukan dalam pengambilan 

barang untuk keperluan penjualan. Saat Sales Order telah dibuat oleh 

departemen Sales, maka sistem akan otomatis mengeluarkan transaksi 

Pick untuk pengambilan barang. Informasi yang terdapat di dalam 

transaksi Pick adalah jenis barang yang diambil, jumlahnya, lokasi 

pengambilan, dan tanggal pengambilan. Delivery Orders berfungsi 

untuk mencatat segala informasi terkait pengiriman barang kepada 

pelanggan. Setelah transaksi Pick telah dikonfirmasi, maka sistem akan 

secara otomatis membuat transaksi Delivery Orders untuk pengiriman 

barang lebih lanjut. Informasi yang terdapat di dalam transaksi 

Delivery Orders adalah tanggal pengiriman barang, jenis barang, 

jumlahnya, dan lokasi pengiriman barang. Returns berfungsi untuk 

mencatat segala informasi terkait pengembalian barang dari pelanggan 
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ataupun pengembalian barang dari PT Mecosin Indonesia kepada 

vendor. Informasi yang terdapat di dalam transaksi Return adalah 

tanggal pengembalian, alasan pengembalian, jenis barang yang 

dikembalikan, dan jumlahnya. 

    Menu Operations merupakan menu opsional yang digunakan untuk 

mengkonfigurasi segala operasi yang dilakukan untuk manajemen 

inventaris. Menu Operations mempunyai 4 submenu yaitu 

Replenishments, Inventory Adjustments, Transfers, dan Scrap. 

Replenishments berfungsi untuk membuat sistem dengan otomatis 

melakukan pembelian barang apabila stok barang sudah menyentuh 

titik minimum (buffer stock). Inventory Adjustments berfungsi untuk 

melakukan penyesuaian terhadap jumlah stok barang di gudang. 

Transfers mempunyai fungsi yang kurang lebih sama dengan Internal 

Transfers, yaitu untuk memindahkan barang dari lokasi satu ke yang 

lainnya secara internal. Scrap berfungsi untuk mencatat semua barang 

atau stok yang tergolong rusak atau tidak layak untuk dijual. Ketika 

barang dimasukkan ke dalam operasi ini, maka lokasi penyimpanan 

barang akan otomatis berpindah ke lokasi karantina. 

    Menu Reporting merupakan menu opsional yang digunakan untuk 

melihat segala laporan analisis terhadap manajemen inventaris di 

gudang. Menu Reporting mempunyai 4 submenu yaitu Stock, 

Locations, Moves History, dan Performance. Submenu Stock berfungsi 

untuk menampilkan laporan analisis terkait stok barang di gudang, 

contohnya informasi yang dilaporkan adalah nama produk, total value, 

jumlah stock on-hand, jumlah stock free to use, incoming, dan 

outgoing. Di dalam submenu Stock juga terdapat fungsi filter dan group 

by yang dapat digunakan untuk mempermudah proses analisis laporan. 

Submenu Locations berfungsi untuk menyimpan informasi terkait 

lokasi di gudang, baik itu lokasi untuk penyimpanan barang ataupun 

sebuah area. Lokasi penyimpanan barang dapat diklasifikasikan hingga 
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satuan unit terkecil, bahkan hingga satuan barang di dalam storage bin. 

Submenu Moves History berfungsi untuk mencatat ketertelusuran 

penuh operasi inventaris pada produk tertentu. Pada submenu ini juga 

dilengkapi filter dan group by, sehingga mempermudah pengguna 

dalam melihat semua pergerakan produk sebelumnya. Submenu 

Performance berfungsi untuk mengukur performa dari manajemen 

inventaris di gudang. Pada submenu ini akan ditampilkan analisis-

analisis dalam berbagai jenis grafik dan pengukuran. Submenu ini 

digunakan oleh top-level management untuk dapat mengetahui kinerja 

dan performa manajemen inventaris gudang. 

    Menu Products merupakan menu opsional yang digunakan untuk 

melihat segala informasi terkait produk. Menu Products mempunyai 3 

submenu yaitu Product List, Product Variants, dan Lots/Serial 

Number. Product List berfungsi untuk menyimpan daftar produk yang 

ada di gudang, mulai dari raw material, semi-finished goods, dan 

finished goods. Produk yang disimpan pada submenu ini juga dapat 

dibagi menjadi kategori produk yang berbeda-beda. Untuk 

mempermudah proses manajemen produk tersedia fitur penelusuran, 

filter, dan group by. Product Variants berfungsi untuk menyimpan 

segala informasi terkait variasi produk, seperti perbedaan varian warna, 

ukuran, spesifikasi, dan lainnya. Lot/Serial Number berfungsi untuk 

membantu dalam proses pelacakan jalur yang diikuti oleh produk. Dari 

laporan keterlacakannya, akan dapat dilihat riwayat lengkap 

penggunaannya, serta komposisinya. 

    Menu Configurations merupakan menu opsional yang digunakan 

untuk proses konfigurasi modul Inventaris Odoo ERP. Menu 

Configurations mempunyai 12 submenu yaitu Reordering Rules, 

Product Categories, Warehouse, Operation Types, Attributes, 

Locations, Putaway Rules, Rules, Routes, Storage Categories, Product 

Packagings, dan UoM Categories. 
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3.2.4. Melakukan Konfigurasi Modul Inventaris Odoo ERP (Minggu 7 – 

12)  

Proses konfigurasi modul Inventaris Odoo ERP di PT Mecosin 

Indonesia terjadi mulai dari minggu ke-7 hingga minggu ke-12 

pelaksanaan kerja magang. Konfigurasi yang dilakukan pada saat 

melakukan praktik kerja magang adalah konfigurasi Warehouses, 

Locations, Routes, Rules, Operations Types, Storage Categories, 

Product Categories, Attributes, Product Packaging, Reordering Rules, 

Unit of Measures (UoM) Categories, dan Putaway Rules. Berikut ini 

adalah penjelasan dari proses konfigurasi masing-masing submenu 

Configurations pada modul Inventaris Odoo ERP. 

• Warehouses 

 

    Warehouses merupakan salah satu konfigurasi yang ada di 

modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu ini 

digunakan untuk mengkonfigurasi segala informasi 

mengenai Warehouse yang ada di dalam sebuah perusahaan. 

Penamaan Warehouse dapat diatur secara bebas oleh 

pengguna, serta juga disediakan fitur Short Name untuk 

Gambar 3. 22 Submenu Warehouses 
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mempermudah pencantuman nama Warehouse dalam 

pembuatan dokumen. PT Mecosin Indonesia saat ini hanya 

mempunyai 1 Warehouse yang beralamat di Jl. Kemandoran 

VI No.1, RT.5/RW.3, Grogol Utara, Kec. Kby. Lama, Kota 

Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12210 

(Gambar 3.22).  

 

 

    Dalam Warehouse Mecosin,  dapat dilakukan pengaturan 

rute untuk penerimaan dan pengiriman barang (Gambar 

3.23). Untuk Incoming Shipments, Mecosin memutuskan 

untuk menggunakan 3 steps yaitu Receive goods in input, 

then quality and then stock, dan untuk Outgoing shipments 

dengan 2 steps yaitu Send goods in output and then deliver. 

Selain itu, juga terdapat pengaturan untuk mengatur rute 

manufaktur dalam 1 steps, 2 steps, ataupun 3 steps. 

Pengaturan ini dapat dilakukan karena modul Inventaris 

mempunyai integrasi informasi dengan modul 

Manufacturing. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari 

departemen Production, diperlukan hanya 1 step untuk 

proses penerimaan barang dari proses produksi. 

Gambar 3. 23 Mecosin Warehouse Configuration 
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• Locations 

 

    Locations merupakan salah satu konfigurasi yang ada di 

modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu ini 

digunakan untuk mengkonfigurasi lokasi-lokasi di gudang 

PT Mecosin Indonesia. Terdapat 9 lokasi utama yang 

diperlukan dalam gudang Mecosin yaitu Area Karantina, 

WH/Input, WH/Output, WH/Packing Zone, WH/Quality 

Control, WH/Stock, WH/Stock/Area A, WH/Stock/Area B, 

dan WH/Stock/Area C (Gambar 3.24). Dengan 

mengkombinasikan fungsi Locations dan Putaway Rules, 

Mecosin dapat secara otomatis mengatur penempatan barang 

di dalam area gudang sesuai jenis barang. Terdapat 

konfigurasi dari Area A, Area B , Area C, dan Area 

Karantina. Pada masing-masing area, terdapat 4 jenis 

removal strategy yang dapat diterapkan yaitu First In First 

Out (FIFO), Last In First Out (LIFO), Closest Location, dan 

First Expiry First Out (FEFO).  

 

Gambar 3. 24 Submenu Locations 
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Berdasarkan permintaan dari PT Mecosin Indonesia, jenis 

removal strategy yang digunakan pada Area A dan Area B 

adalah FEFO karena sebagian besar produk adalah obat-

obatan (Gambar 3.25 dan Gambar 3.26). 

 

 

 

 

Gambar 3. 26 Location Area B Configuration 

Gambar 3. 25 Location Area A Configuration 
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Berdasarkan permintaan dari PT Mecosin Indonesia, jenis 

removal strategy yang digunakan pada Area C adalah FEFO 

karena sebagian besar produk adalah kosmetik (Gambar 

3.27). Untuk Area Karantina, karena merupakan tempat 

menyimpan barang rusak atau cacat maka harus dipilih 

fungsi Is a Scrap Location dan Is a Return Location (Gambar 

3.28). 

Gambar 3. 28 Location Area Karantina Configuration 

Gambar 3. 27 Location Area C Configuration 
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• Routes 

 

 

    Routes merupakan salah satu konfigurasi yang ada di 

modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu ini 

digunakan untuk mengkonfigurasi rute yang ada di gudang 

PT Mecosin Indonesia. Terdapat 3 rute utama yang 

digunakan dalam proses manajemen inventaris di gudang 

Mecosin yaitu, Receive in 3 steps, Deliver in 2 steps, dan 

Cross-Dock. Pengaturan rute ini berhubungan langsung 

dengan konfigurasi Warehouse, di mana pada setiap rute 

yang spesifik akan ada nama Warehouse yang bersangkutan 

sebelum nama rute (Gambar 3.29). Receive in 3 steps 

merupakan rute penerimaan barang yang dilakukan dalam 

gudang Mecosin, di mana tahapannya sistem akan secara 

otomatis melakukan Pull & Push dari WH/Input ke 

WH/Quality Control untuk pengecekan kualitas, setelah 

sudah dilakukan pengecekan kualitas maka akan di Pull & 

Gambar 3. 29 Submenu Routes 
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Push ke WH/Stock untuk dimasukkan ke dalam stok 

(Gambar 3.30). 

 

    Deliver in 2 steps merupakan rute pengiriman barang yang 

dilakukan di dalam gudang Mecosin, di mana tahapannya 

sistem akan secara otomatis melakukan Pull From 

WH/Stock ke WH/Outbound untuk pengambilan barang, 

setelah pengambilan barang akan dikirim ke pelanggan 

dengan Pull From WH/Outbound ke Partner/Customer 

Location (Gambar 3.31). Sesuai dari permintaan bagian 

gudang Mecosin, tidak diperlukannya proses quality 

checking kembali sebelum pengiriman dilakukan. Hal ini 

dikarenakan barang yang ada di gudang sudah dilakukan 

proses quality checking pada saat masuk ke dalam gudang. 

Sehingga, rute yang digunakan dalam proses pengiriman 

hanya  pick dan ship. 

Gambar 3. 30 Mecosin: Receive in 3 Steps Configurations 
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    Cross-Dock merupakan rute transit barang yang dilakukan 

di gudang Mecosin, di mana tahapannya sistem akan secara 

otomatis melakukan Pull From WH/Input ke WH/Output 

untuk penyimpanan secara sementara, kemudian setelahnya 

akan dilakukan Pull From kembali dari WH/Output ke 

Partner/Customer Location apabila diperlukan (Gambar 

3.32). 

Gambar 3. 31 Mecosin: Delivery in 2 Steps Configuration 

Gambar 3. 32 Mecosin: Cross-Dock Configuration 



 

 

59 
Peran ERP Consultant…, Andre Billy, Universitas Multimedia Nusantara 

 

• Rules 

 

 

    Rules merupakan salah satu konfigurasi yang ada di modul 

Inventaris Odoo ERP, di mana submenu ini digunakan untuk 

mengkonfigurasi aturan - aturan yang ada di gudang PT Mecosin 

Indonesia. Konfigurasi dari aturan berkaitan langsung dengan 

Routes, karena setiap aturan akan mengarah pada suatu rute 

dalam pengaturan Routes (Gambar 3.33). Terdapat beberapa 

aturan yang berlaku pada PT Mecosin Indonesia, yaitu Pull 

From, Manufacture, Pull & Push, Buy, dan Push. Apabila ingin 

dilakukan penambahan Rules, maka pengguna dapat klik tombol 

“Create”. Pada bagian atas submenu juga telah disediakan fitur 

search, filter, group by, dan favorites yang dapat digunakan 

untuk mempermudah proses pencarian aturan. Selain itu, 

pengguna juga dapat melakukan import ke dalam Rules untuk 

mempermudah proses penambahan Rules ke dalam sistem 

modul Inventaris Odoo ERP. 

 

Gambar 3. 33 Submenu Rules 
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• Operations Types 

 

    Operations Types merupakan salah satu konfigurasi yang 

ada di modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu ini 

digunakan untuk mengkonfigurasi tipe operasi yang ada di 

gudang PT Mecosin Indonesia. Pada submenu ini dapat 

dilakukan penghapusan, pembuatan tipe operasi baru, atau 

penyimpanan. Terdapat 6 tipe operasi utama yang digunakan 

dalam proses manajemen inventaris di gudang Mecosin yaitu 

Receipts, Internal Transfer, Pick, Delivery Orders, Returns, 

dan Manufacturing. Receipts merupakan operasi yang 

digunakan untuk proses penerimaan barang di gudang, 

Internal Transfer digunakan untuk proses pemindahan 

barang secara internal di gudang, Pick digunakan untuk 

pengambilan barang di gudang, Delivery Orders digunakan 

untuk pengiriman barang dari gudang, Returns digunakan 

untuk pengembalian barang dari atau ke gudang, dan 

Manufacturing untuk integrasi informasi dengan modul 

Manufacturing (Gambar 3.34) 

Gambar 3. 34 Submenu Operations Types 
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• Storage Categories 

 

    Storage Categories merupakan salah satu konfigurasi 

yang ada di modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu 

ini digunakan untuk mengkonfigurasi kategori penyimpanan 

yang ada di gudang PT Mecosin Indonesia. Pada submenu 

ini dapat dilakukan penambahan dan penghapusan kategori 

penyimpanan. Pada setiap kategori penyimpanan dapat 

ditentukan berat maksimum dan jenis produk yang dapat 

disimpan. Terdapat 3 tipe kategori penyimpanan yang 

digunakan dalam proses manajemen inventaris di gudang 

Mecosin yaitu Kosmetik, Obat ETC, dan Obat Tradisional. 

Kategori penyimpanan Kosmetik digunakan untuk 

menyimpan produk dengan kategori kosmetik, Obat ETC 

digunakan untuk menyimpan produk dengan kategori obat 

etc, Obat Tradisional digunakan untuk menyimpan produk 

dengan kategori obat tradisional (Gambar 3.35).  

 

Gambar 3. 35 Submenu Storage Categories 
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• Product Categories 

 

    Product Categories merupakan salah satu konfigurasi 

yang ada di modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu 

ini digunakan untuk mengkonfigurasi kategori produk yang 

ada di gudang PT Mecosin Indonesia. Pada submenu ini 

dapat dilakukan penambahan dan penghapusan kategori 

produk. Terdapat 4 kategori produk yang digunakan dalam 

proses manajemen inventaris di gudang Mecosin yaitu 

All/Expenses, All/Finished Goods, All/Raw Material, dan 

All/Semi-Finished Goods (Gambar 3.36). All/Expenses 

digunakan untuk menentukan produk mana saja yang 

termasuk beban, All/Finished Goods untuk menentukan 

produk mana saja yang termasuk barang jadi, All/Raw 

Material untuk menentukan produk yang termasuk barang 

mentah, dan All/Semi-Finished Goods untuk menentukan 

produk yang termasuk barang setengah jadi. 

  

Gambar 3. 36 Submenu Product Categories 



 

 

63 
Peran ERP Consultant…, Andre Billy, Universitas Multimedia Nusantara 

 

• Attributes  

 

    Attributes merupakan salah satu konfigurasi yang ada di 

modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu ini 

digunakan untuk mengkonfigurasi atribut produk yang ada 

di gudang PT Mecosin Indonesia. Pada submenu ini dapat 

dilakukan penambahan dan penghapusan atribut produk. 

Pada submenu ini juga dapat dilakukan konfigurasi tipe 

tampilan atribut, gudang Mecosin memutuskan untuk 

menggunakan tipe tampilan radio. Terdapat 2 atribut produk 

yang digunakan dalam proses manajemen inventaris di 

gudang Mecosin yaitu Size dan Color. Size digunakan untuk 

menentukan varian ukuran produk, dan Color digunakan 

untuk menentukan varian warna pada produk. Opsi ini 

bersifat opsional, di mana gudang Mecosin sudah 

menentukan atribut pada nama produk. 

 

 

Gambar 3. 37 Submenu Attributes 
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• Product Packagings 

 

 

    Product Packagings merupakan salah satu konfigurasi 

yang ada di modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu 

ini digunakan untuk mengkonfigurasi kemasan pada produk 

yang ada di gudang PT Mecosin Indonesia. Pada submenu 

ini dapat dilakukan penambahan dan penghapusan jenis 

kemasan produk. Terdapat 4 jenis kemasan produk yang 

digunakan dalam proses manajemen inventaris di gudang 

Mecosin yaitu BOX OF 4, TUBE, CARTON, dan BTL. BOX 

OF 4 digunakan untuk pengemasan produk dengan jumlah 4 

buah dalam 1 kemasan, TUBE digunakan untuk pengemasan 

produk dengan tabung, CARTON digunakan untuk 

pengemasan produk dengan karton, dan BTL digunakan 

untuk pengemasan produk dengan botol (Gambar 3.38). 

  

Gambar 3. 38 Submenu Product Packagings 
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• Reordering Rules 

 

    Reordering Rules merupakan salah satu konfigurasi yang 

ada di modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu ini 

digunakan untuk mengkonfigurasi aturan pemesanan ulang 

yang ada di gudang PT Mecosin Indonesia. Pada submenu 

ini dapat dilakukan penambahan dan penghapusan aturan 

pemesanan ulang pada setiap produk. Selain itu, dapat juga 

ditentukan minimum quantity dan maximum quantity, to 

order quantity, serta satuan UoM produk. Terdapat 2 aturan 

pemesanan ulang yang digunakan dalam proses manajemen 

inventaris di gudang Mecosin yaitu Laserin 30 ML dengan 

buffer stock sebesar 0 dan maximum quantity sebesar 100.00 

pcs, dan Counterpain Cool 15 G dengan buffer stock sebesar 

0 dan maximum quantity sebesar 200.000 pcs (Gambar 3.39). 

 

 

 

Gambar 3. 39 Submenu Reordering Rules 
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• Unit of Measure (UoM) Categories 

 

    Unit of Measure (UoM) Categories merupakan salah satu 

konfigurasi yang ada di modul Inventaris Odoo ERP, di 

mana submenu ini digunakan untuk mengkonfigurasi 

kategori satuan ukuran yang ada di gudang PT Mecosin 

Indonesia. Kategori satuan ukuran yang ada dapat digunakan 

tidak hanya untuk mengukur satuan produk, melainkan juga 

dapat digunakan untuk mengukur hari, jam, dan tahun kerja. 

Terdapat 6 kategori satuan ukuran yang digunakan dalam 

proses manajemen inventaris di gudang Mecosin yaitu Unit, 

Weight, Working Time, Length/Distance, Surface, dan 

Volume. Setiap kategori UoM mempunyai UoM masing-

masing, misalkan untuk kategori UoM Weight mempunyai 

UoM g, oz, lb, kg, dan t (Gambar 3.40). 

 

 

 

Gambar 3. 40 Submenu Unit of Measure (UoM) Categories 
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• Putaway Rules 

 

    Putaway Rules merupakan salah satu konfigurasi yang ada 

di modul Inventaris Odoo ERP, di mana submenu ini 

digunakan untuk mengkonfigurasi aturan penyimpanan 

produk yang ada di gudang PT Mecosin Indonesia. Dalam 

submenu ini, dapat ditentukan yang menjadi trigger aturan 

akan dijalankan. Seperti pada Gambar 3.41, dapat diatur 

bahwa apabila produk Laserin 60 Ml sampai di WH/Stock 

maka akan segera dipindahkan ke WH/Stock/Area B. 

Dengan adanya aturan ini, dapat mempermudah dan 

meningkatkan efisiensi proses pemasukkan barang ke dalam 

stok. Terdapat 2 aturan penyimpanan yang digunakan dalam 

proses manajemen inventaris di gudang Mecosin yaitu 

Laserin 60 ML dan Counterpain Cool 15 G. Laserin 60 Ml 

dipindahkan ke WH/Stock/Area A dan Counterpain Cool 15 

G dipindahkan ke WH/Stock/Area B. 

 

Gambar 3. 41 Submenu Putaway Rules 
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3.2.5. Mempresentasikan Prototype Pertama Sistem ERP Kepada 

Seluruh Tim Perencanaan dan Implementasi ERP (Minggu 13) 

Proses presentasi Prototype pertama modul Inventaris Odoo ERP 

kepada seluruh Tim Perencanaan dan Implementasi ERP di PT 

Mecosin Indonesia. Presentasi dilakukan di ruang meeting Tim Proyek 

Perencanaan dan Implementasi ERP, dan dihadiri oleh dewan direksi 

dari PT Mecosin Indonesia. Pada presentasi ini dijelaskan simulasi atau 

demo proses yang ada di dalam modul Inventaris Odoo ERP, yaitu 

mulai dari Simulasi Proses Penerimaan Barang (Receipt Operations), 

Simulasi Proses Pemindahan Barang (Internal Transfer Operations), 

Simulasi Proses Pengambilan Barang (Pick Operations), Simulasi 

Proses Pengiriman Barang (Delivery Operations), dan Simulasi Proses 

Pengembalian Barang (Return Operations). 

• Simulasi Proses Penerimaan Barang (Receipt Operations) 

    Proses penerimaan barang di gudang Mecosin dapat 

terjadi secara otomatis dan manual. Apabila dilakukan secara 

manual, maka pembuatan transaksi Receipt dilakukan 

melalui menu utama Inventory Overview / Receipts 

kemudian klik “Create” (Gambar 3.42).  

Gambar 3. 42 Menu Utama Receipt Operations 
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Segala informasi yang meliputi Receipt akan berdiri sendiri 

tanpa adanya referensi dokumen, mulai dari nomor referensi, 

nama barang yang akan diterima, jumlah barang, dan tanggal 

penerimaan. Apabila penerimaan barang dilakukan secara 

otomatis, maka transaksi Receipt akan secara otomatis 

terbuat setelah proses Purchase Order (PO) telah divalidasi 

(Gambar 3.43). Segala informasi meliputi Receipt akan terisi 

secara otomatis sesuai dengan PO, kecuali Lot/Serial 

Number, Expiration Date, dan Done Quantity. 

 

 

    Terdapat 3 produk yang dibeli pada PO0008 yaitu Laserin 

30 Ml, Laserin 60 Ml, dan Counterpain Cool 15 G. Setiap 

produk yang akan diterima harus dilakukan pengisian 

informasi pada Detailed Operations apabila produk 

mengandung informasi mengenai Lot/Serial Number dan 

expiration date. Untuk Laserin 30 Ml, jumlah barang yang 

dipesan sebanyak 50.000 units dan telah diterima sebanyak 

50.000 units. Dari 50.000 units Laserin 30 Ml yang diterima, 

terdapat 2 Lot/Serial Number sehingga menjadi masing-

Gambar 3. 43 Receipt Transaction 
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masing Lot/Serial Number yaitu 0001 dan 0002 berjumlah 

25.000 units (Gambar 3.44). 

 

Untuk Laserin 60 Ml, jumlah barang yang dipesan sebanyak 

20.000 units dan telah diterima sebanyak 20.000 units yang 

terbagi menjadi 2 Lot/Serial Number (Gambar 3.45).  

Gambar 3. 44 Detailed Operations Laserin 30 Ml 

Gambar 3. 45 Detailed Operations Laserin 60 Ml 
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Untuk produk Counterpain Cool 15 G, jumlah barang yang 

dipesan sebanyak 30.000 units yang terbagi menjadi 3 

Lot/Serial Number yaitu 2001, 2002, dan 2003 yang masing-

masing berjumlah 10.000 units. (Gambar 3.46).  

 

Setelah semua informasi mengenai Detailed Operations 

telah berhasil dimasukkan, maka akan muncul jumlah Done 

sesuai dengan jumlah yang telah dimasukkan (Gambar 3.47). 

Gambar 3. 46 Detailed Operations Counterpain Cool 15 G 

Gambar 3. 47 Receipt Operations Quantity Done 
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• Simulasi Proses Pemindahan Barang (Internal Transfer 

Operations) 

 

    Proses pemindahan barang di gudang Mecosin dapat 

terjadi secara otomatis dan manual. Apabila dilakukan secara 

manual, maka pembuatan transaksi Internal Transfer 

dilakukan melalui menu utama Inventory Overview / 

Internal Transfer kemudian klik “Create” (Gambar 3.48). 

Segala informasi yang meliputi Internal Transfer akan 

berdiri sendiri tanpa adanya nomor referensi dokumen, 

begitu juga dengan nama barang yang akan dipindahkan, 

jumlah barang, dan tanggal pemindahan. Apabila 

penerimaan barang dilakukan secara otomatis, maka 

transaksi Receipt akan secara otomatis melalui konfigurasi 

Routes atau Rules yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

Gambar 3. 48 Menu Utama Internal Transfer Operations 
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    Salah satu contoh pemindahan barang secara otomatis 

adalah transaksi WH/INT/00011 (Gambar 3.49), yang 

merupakan salah satu operasi terusan dari PO0008. Setelah 

sudah melakukan penerimaan barang pada WH/Input, 

barang kemudian harus dipindahkan ke lokasi WH/Quality 

Control untuk dilakukan pengecekan kualitas.  

Setelah Quantities telah diatur, maka warna tampilan akan 

otomatis berubah menjadi hijau menandakan bahwa semua 

barang telah diatur untuk pemindahan (Gambar 3.50).  

Gambar 3. 49 Internal Transfer Transaction to WH/Quality Control 

Gambar 3. 50 Internal Transfer to WH/Quality Control Done 
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Setelah tombol Validate diklik, hal itu menandakan 

pemindahan barang telah dilakukan dan proses pengecekan 

kualitas akan segera dilaksanakan. Setelah proses 

pengecekan kualitas telah selesai, transaksi WH/INT/00012 

dibuat untuk pemindahan barang dari WH/Quality Control 

ke WH/Stock dan telah divalidasi (Gambar 3.51). 

    Proses pengadaan barang dari PO0008 telah selesai, 

semua barang yang dibeli sudah melalui proses pengecekan 

kualitas dan telah dipindahkan ke dalam WH/Stock (Gambar 

3.52). 

Gambar 3. 51 Internal Transfer Transaction to WH/Stock Done 

Gambar 3. 52 Produk Telah Berhasil Tersimpan di WH/Stock 
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Selain itu, dapat juga dilakukan pengecekan pada bagian 

reporting Lot/Serial Number di mana dapat dilihat produk 

beserta jenis produk yang ada di dalam gudang Mecosin 

(Gambar 3.53). Setelah sudah dilakukan pembelian, daftar 

produk beserta Lot/Serial Number yang ada di gudang 

Mecosin juga bertambah yaitu Counterpain Cool 15 G total 

ada 4 Lot/Serial Number, Laserin 30 Ml total ada 4 Lot/Serial 

Number, dan Laserin 60 Ml total ada 3 Lot/Serial Number. 

  

Gambar 3. 53 Lot/Serial Numbers Pada Masing-Masing Produk 
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• Simulasi Proses Pengambilan Barang (Pick Operations) 

    Proses pengambilan barang di gudang Mecosin hanya 

dapat dilakukan secara otomatis, di mana hal ini harus dipicu 

dengan adanya pembuatan Sales Order (SO). Saat SO 

dikonfirmasi, maka sistem akan secara otomatis membuat 2 

transaksi yaitu Pick dan Delivery Orders (Gambar 3.54). 

Pembuatan transaksi Pick ditujukan untuk memberitahukan 

staf gudang akan barang-barang yang harus dipersiapkan 

sebelum pengiriman dilakukan. Informasi yang terdapat di 

dalam transaksi Pick akan secara otomatis terisi sesuai 

dengan informasi dari Sales Order, meliputi nama barang 

yang perlu disiapkan, jumlahnya, lokasi pengambilan 

barang, lokasi akhir barang, Lot/Serial Number, dan waktu 

pengambilan barang. 

 

  

Gambar 3. 54 Menu Utama Pick Operations 
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    Transaksi Pick dengan nomor referensi WH/PICK/00003 

telah dibuat secara otomatis oleh sistem untuk memenuhi 

permintaan SO0003 (Gambar 3.55). Semua informasi terkait 

pengambilan barang sudah terisi otomatis berdasarkan 

SO0003 dan Rules yang telah diatur. Berdasarkan 

permintaan dari bagian gudang Mecosin, diperlukan agar 

sistem secara otomatis mengeluarkan barang dengan strategi 

FEFO (First Expiry First Out). Oleh karena itu, sistem 

secara otomatis memesan  barang dengan Expiration Date 

terdekat bukan berdasarkan Lot/Serial Number terkecil. Hal 

ini dapat dilihat pada pengambilan Laserin 30 Ml, dipesan 

sebanyak 25.000 units dengan Lot/Serial Number 0002 dan 

1.000 units dengan Lot/Serial Number 0001. Hal yang sama 

juga terjadi pada Counterpain Cool 15 G, di mana sistem 

memesan sebanyak 10.000 units dengan Lot/Serial Number 

2003 dan 5.000 units dengan Lot/Serial Number 2002. 

 

Gambar 3. 55 Pick Transaction 
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• Simulasi Proses Pengiriman Barang (Delivery 

Operations) 

    Sama seperti proses pengambilan barang, proses 

pengiriman barang di gudang Mecosin juga hanya dapat 

dilakukan secara otomatis. Pembuatan transaksi Delivery 

Orders  ditujukan untuk memberitahukan staf gudang akan 

pengiriman barang yang harus dipersiapkan. Informasi yang 

terdapat di dalam transaksi Delivery Orders akan secara 

otomatis terisi sesuai dengan informasi dari Sales Order, 

meliputi nama barang yang akan dikirim, jumlahnya, 

Lot/Serial Number, dan tanggal pengiriman barang. Setelah 

transaksi Pick sudah dikonfirmasi, maka berikutnya sistem 

akan membuat transaksi Delivery Orders dengan nomor 

referensi WH/OUT/0004 (Gambar 3.56). Semua barang 

yang telah disiapkan sebelumnya sudah siap untuk proses 

pengiriman ke Vendor B. 

  

Gambar 3. 56 Delivery Orders Transaction 



 

 

79 
Peran ERP Consultant…, Andre Billy, Universitas Multimedia Nusantara 

 

• Simulasi Proses Pengembalian Barang (Return 

Operations) 

    Proses pengembalian barang di gudang Mecosin hanya 

dapat dilakukan secara manual, di mana transaksi 

pengembalian harus berdiri sendiri. Oleh karena itu, segala 

informasi terkait pengembalian barang juga akan diisi secara 

manual oleh pengguna nantinya, mulai dari nama barang, 

jumlahnya, tanggal pengembalian, dan alasan pengembalian. 

Pembuatan transaksi Return ditujukan untuk melakukan 

pengembalian barang kepada vendor atau menerima 

pengembalian dari pelanggan. Alasan pengembalian barang 

bisa beragam, bisa karena barang rusak, cacat produksi, 

expired, dan alasan lainnya. Contoh pengembalian barang 

pada gudang Mecosin yaitu transaksi dengan nomor 

referensi WH/RET/00001, yaitu proses penerimaan 

pengembalian barang dari Vendor B (Gambar 3.57). 

Destinasi lokasi dari barang yang akan dikembalikan akan 

otomatis ke Area Karantina karena merupakan lokasi 

penyimpanan barang rusak.  

Gambar 3. 57 Return Transaction 
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    Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.58, terdapat 

tempilan Detailed Operations dari produk yang ingin 

dilakukan Return. Terlihat kolom Lot/Serial Number beserta 

informasi Expiration Date dari produk tersebut. Sistem 

masih tetap menyimpan informasi mengenai Lot/Serial 

Number karena sudah pernah disimpan sebelumnya. 

 

  
Gambar 3. 58 Detailed Operation Return Transaction 
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3.3 Kendala yang Ditemukan 

Dalam melakukan kegiatan praktik magang sebagai ERP Consultant di PT 

Mecosin Indonesia, ditemukan beberapa kendala atau kesulitan sebagai berikut: 

1. Tidak Adanya License Modul Inventaris Odoo ERP 

    Kendala pertama yang dialami selama melakukan kegiatan praktik 

magang di PT Mecosin Indonesia adalah tidak adanya license modul 

Inventaris Odoo ERP. Kendala ini sudah dirasakan sejak awal memulai 

proses konfigurasi modul Inventaris Odoo ERP. Karena masih dalam 

tahapan perencanaan, PT Mecosin Indonesia tidak menyediakan license 

untuk mengkonfigurasi Odoo ERP. Oleh karena itu, selama melakukan 

proses konfigurasi modul Inventaris Odoo ERP digunakan akun free trial. 

Akun free trial yang digunakan hanya dapat bertahan selama 15 hari, 

kemudian harus dibuat akun baru untuk dapat melakukan konfigurasi 

kembali. Hal ini mengharuskan penulis untuk melakukan konfigurasi ulang 

modul Inventaris Odoo ERP dari awal, sehingga cukup membuang waktu. 

2. Koordinasi Internal Perusahaan Yang Kurang Baik Dalam 

Melaksanakan Meeting. 

    Kendala kedua yang dialami selama melakukan kegiatan praktik magang 

di PT Mecosin Indonesia adalah kurangnya koordinasi internal perusahaan 

dalam melaksanakan pertemuan. Saat hendak ingin berdiskusi dan 

melakukan meeting, perusahaan akan menetapkan tanggal terdekat untuk 

dapat melaksanakan meeting. Sering kali saat tanggal berlangsungnya 

meeting, secara mendadak perusahaan membatalkan meeting dan 

melakukan reschedule meeting. 

3. Kebanyakan Data Perusahaan Bersifat Konfidensial 

    Kendala ketiga yang dialami selama melakukan kegiatan praktik magang 

di PT Mecosin Indonesia adalah banyaknya data perusahaan yang bersifat 

kondidensial. Langkah ini dilakukan PT Mecosin Indonesia karena proses 

ini masih dinilai belum matang dan masih termasuk ke dalam tahap 

perencanaan. Namun, kurangnya data dalam proses konfigurasi 

mengakibatkan hasil rancangan sistem ERP yang kurang realistis. 
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3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala dan kesulitan yang telah ditemukan selama melakukan 

kegiatan praktik magang sebagai ERP Consultant di PT Mecosin Indonesia, 

berikut ini adalah solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut: 

1. Membuat Dokumentasi Proses Konfigurasi Modul Inventaris Odoo 

ERP 

    Solusi untuk menghadapi kendala pertama adalah dengan membuat 

dokumentasi proses konfigurasi modul Inventaris Odoo ERP. Dikarenakan 

belum mempunyai license dan harus membuat akun free trial secara 

berulang, maka perlu disiapkan dokumentasi saat melakukan proses 

konfigurasi. Hal ini dilakukan untuk lebih mempercepat proses konfigurasi 

ulang pada setiap akun free trial dan juga dapat mencegah kesalahan 

konfigurasi. Dokumentasi dilakukan dengan cara merekam langkah 

konfigurasi dan mencatat proses konfigurasi. 

2. Membangun Sikap yang Proaktif Dengan Mengkonfirmasi Jadwal  

Meeting 

    Solusi untuk menghadapi kendala yang kedua adalah dengan bersikap 

lebih profaktif dalam mengkonfirmasi kehadiran perusahaan dalam jadwal 

meeting yang telah ditentukan. Konfirmasi ini dilakukan satu hari sebelum 

jadwal pelaksanaan meeting akan dilaksanakan. Apabila telah dilakukan 

konfirmasi namun pihak perusahaan masih tetap membatalkan meeting, 

maka hal yang dapat dilakukan adalah menampung topik pembicaraan 

meeting untuk dibicarakan pada jadwal meeting berikutnya. 

3. Menggunakan Data Palsu atau Dummy 

    Solusi untuk menghadapi kendala yang ketiga adalah dengan 

menggunakan data palsu. Karena perusahaan tidak dapat memberikan data 

asli karena bersifat konfidensial, maka harus digunakan data palsu untuk 

dapat melanjutkan proses konfigurasi. Data palsu yang digunakan dalam 

proses konfigurasi dirancang sedemikian rupa agar menyerupai data asli, 

sehingga tidak menimbulkan perbedaan hasil rancangan yang terlalu jauh. 


